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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1 Kegiatan Selama Praktek Kerja di Perusahaan Surat Kabar Media Indonesia Biro Bandung.

            Selama melaksanakan praktek kerja lapangan di Harian Umum Media Indonesia Biro Bandung, penulis melakukan serangkaian kegiatan yang meliputi pembekalan materi jurnalistik dan peliputan langsung berita di lapangan. 

Aktivitas yang selama penulis lakukan selama PKL di Harian Umum Media Indonesia Biro  Bandung  terbagi pada dua bagian yaitu  kegiatan rutin dan kegiatan insidentil.
Kegiatan rutin adalah kegiatan yang sering dilakukan penulis selama PKL di Harian Umum Media Indonesia Biro Bandung, sedangkan kegiatan insedentil adalah kegiatan yang sifatnya kadang-kadang dan sewaktu-waktu yang dilakukan penulis selama melaksanakan kegiatan PKL.

             Berikut kegiatan yang penulis lakukan selama praktek kerja lapangan di Harian Umum Media Indonesia Biro Bandung :

               Tabel 2.1

         Kegiatan Kerja Selama PKL

	No
	Hari /Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Senin, 18 September 2006


	· Perkenalan pembimbing dan staf pegawai Media Indonesia Biro Bandung

· Wawancara pedagang di pasar Andir Bandung mengenai Kenaikan harga Sembako menjelang puasa Ramadhan.
	Insidental

Insidental

	2
	Selasa, 19 September 2006


	· Mewawancara pedagang daging sapi dan daging ayam potong di pasar Caringin

	Insidental

	3
	Rabu, 20 September 2006


	· Mencari berita soal operasi pasar dan Inspeksi mendadak ke beberapa pasar di kota Bandung.


	Insidental

	4
	Kamis, 21 September 2006

	· Mencari berita, menulis berita dan Evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.


	Rutin

	5
	Jum’at, 22 September 2006


	· Wawancara via telpon dengan Ernawan Kadisperindag Bandung mengenai kemungkinan adanya Operasi Pasar untuk menjaga kestabilan harga.
	Insidental

	6
	Senin, 25 September 2006


	· Menulis feature mengenai pelukis di jl. Braga Bandung.


	Insidental

	7
	Selasa, 26 September 2006


	· Wawancara kabag penjualan PT.Limas Raga Inti mengenai kelangkaan gas di sebagian Kota Bandung.


	Insidental

	8
	Rabu, 27 September 2006


	· Meliput buka bersama di Mesjid Raya Bandung dan wawancara dengan ketua DKM Mesjid Raya Kota Bandung.


	Insidental

	9
	Kamis, 28 September 2006


	· Mengambil foto suasana buka bersama di Mesjid Raya Bandung. 


	Insidental

	10
	Jum’at, 29 September 2006


	· Menulis berita , feature dan Evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.


	Rutin

	11
	Senin, 02 Oktober 2006
	· Mengambil Foto Kepala Kejaksaan Negeri Bandung untuk keperluan penulisan feature.


	Insidental

	12
	Selasa, 03 Oktober 2006
	· Wawancara dengan Edi Adrian Kabag Humas Pertamina Bandung Via telpon mengenai kemungkinan kelangkaan BBM di Bandung
	Insidental



	13
	Rabu, 04 Oktober 2006


	· Menulis berita , feature dan Evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.
	Rutin

	14
	Kamis, 05 Oktober 2006


	· Meliput suasana buka puasa di sup buah Pak Ewo di belakang Gedung Sate Bandung.


	Insidental

	15
	Jum’at, 06 Oktober 2006


	· Wawancara dengan penjual cobek keliling Kota Bandung


	Insidental

	16
	Senin, 09 Oktober 2006


	· Meliput dan wawancara tentang demo PT. Naintek di Gedung Sate bandung. 
	Insidental

	17
	Selasa, 10 Oktober 2006


	· Menulis berita , feature dan Evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.
	Rutin

	18
	Rabu, 11 Oktober 2006


	· Mencari berita tentang Stok dan harga sembako di beberapa pasar di kota Bandung.
	Insidental

	 19
	Kamis, 12 Oktober 2006


	· Wawancara dengan Komandan 1 Operasional Satuan Polisi Pamong Praja mengenai 7 titik rawan PKL (Pedagang Kaki Lima) di kota Bandung
	Insidental

	20
	Jum’at, 13  Oktober 2006


	· Wawancara ke pedagang kaki lima di jl. Dalem kaum Kota Bandung.
	Insidental

	21
	Senin,17 Oktober 2006


	· Menulis berita , feature dan Evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.
	Rutin

	22
	Selasa, 18 Oktober 2006


	· Pengumpulan data untuk penulisan lapoaran PKL di Media Indonesia Biro Bandung.
	Insidental


2.2 Deskripsi hasil PKL
2.2.1 Kegiatan Rutin

Seperti yang dijelaskan diatas, kegiatan rutin merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh penulis selama melaksanakan kegiatan PKL ini. Di antaranya adalah Evaluasi hasil kerja yang telah dilakukan oleh penulis oleh pembimbing. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang paling menarik karena kita berdiskusi dengan pembimbing tentang apa saja yang kurang dari hasil kerja penulis, dan biasanya pembimbing memberikan tips-tips yang sangat berguna bagi penulis,.
Kamis, 21 September 2006


Penulis berdiskusi dengan Pembimbing mengenai berita-berita apa saja yang sedang terjadi, dan melakukan evaluasi dengan melihat hasil-hasil berita lain yang sudah terbit.
Jumat, 29 September 2006


Pembimbing memberikan arahan tentang pengambilan foto berita dengan baik dan benar dan melakukan evaluasi dengan foto yang sudah diambil sebelumnya.
Rabu, 4 Oktober 2006


Pembimbing mengevaluasi hasil kerja penulis sebelumnya dan memberikan arahan tentang poin apa saja yang kurang dalam semua pekerjaan penulis.

Selasa, 10 Oktober 2006


Pembimbing kembali melakukan Evaluasi dan memberikan saran-saran agar kinerja penulis bisa lebih baik lagi.
Senin, 17 Oktober 2006.

Evaluasi terakhir yang di berikan oleh pembimbing sekaligus menyimpulkan semua yang telah penulis terima selama melakukan kegiatan PKL.
2.2.2. Kegiatan Insidentil
Kegiatan insidentil merupakan kegiatan yang tidak dilaksanakan secara rutin, yang dilakukan sewaktu-waktu dan tidak direncanakan. 
Senin, 18 September 2006


Perkenalan pembimbing dan staff pegawai Media Indonesia lainnya, setelah itu penulis langsung diberikan tugas untuk mewawncara pedagang di pasar Andir, mengenai kenaikan harga sembako menjelang bulan Ramadhan. Penulis melakukan wawancara keliling, yaitu mewawancarai beberapa narasumber tentang hal yang berkaitan.
Selasa, 19 September 2006

Penulis melakukan wawancara dengan beberapa pedagang daging sapi dan daging ayam potong di pasar caringin Bandung. Teknik wawancara yang dipakai tetap menggunakan wawancara keliling.
Rabu, 20 September 2006


Terkait dengan kenaikan harga sembako yang terus meningkat, maka penulis mencari informasi tentang operasi pasar dan inpeksi mendadak ke beberapa pasar di kota Bandung. 
Jumat, 22 September 2006


Melakukan wawancara via telpon dengan bapak Ernawan, Kepala Dinas perindustrian dan perdagangan (Kadisperindag) Bandung, mengenai kemungkinan adanya operasi pasar dan inpeksi mendadak di kota Bandung untuk menjaga kestabilan harga sembako. Penulis melakukan wawancara berita, yaitu wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi, dan pandangan narasumber.
Senin, 25 September 2006

Penulis diberi tugas oleh pembimbing untuk belajar membuat feature tentang penjual lukisan di jalan Braga Bandung.

Selasa, 26 September 2006


Wawancara dengan Kepala Bagian penjualan PT. Limas Raga Inti mengenai keadaan dan stok gas elpiji di sebagian kota Bandung.
Rabu, 27 September 2006


Meliput acara buka bersama di Mesjid Raya Bandung dan melakukan wawancara dengan beberapa pengurus DKM Mesjid raya Banduing. Penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa pengunjung mesjid. Dalam kegiatan kali ini penulis melakukan dua metode wawancara yaitu wawancara berita saat melakukan wawancara dengan pengurus mesjid dan wawancara keliling saat penulis mewawancara beberapa pengunjung mesjid.
Kamis, 28 September 2006


Mengambil foto suasana buka bersama di mesjid raya Bandung. Untuk melengkapi berita yang telah dibuat sebelumnya.
Senin, 02 Oktober 2006

Penulis diberi tugas untuk mengambil foto Kepala Kejaksaan Negeri Bandung Bapak Chuck untuk keperluan penulisan feature.
Selasa, 03 Oktober 2006

Melakukan wawancara dengan Bapak Edi Adrian Kepala bagian (Kabag) Humas Pertamina Bandung Via Telepon mengenai kemungkinana kelangkaan BBM di Bandung.
Kamis, 05 Oktober 2006

Meliput suasana Buka puasa di Sup buah Pak Ewo yang terletak di belakang Gedung sate Bandung, dan membuat feature tentang hal tersebut.  

Jumat, 06 Oktober 2006
Mencari bahan penulisan feature, kebetulan saat itu penulis menemui penjual cobek keliling yang berjualan di kota Bandung.
Senin, 09 Oktober 2006

Penulis meliput aksi demo yang dilakukan oleh mantan pegawai PT. Naintek dean melakukan wawancara terhadap beberapa peserta demo tersebut yang di Gedung Sate Bandung.
Rabu, 11 Oktober 2006

Penulis kembali diberi tugas oleh pembimbing untuk memantau harga dan stok sembako dalam mengahadapi hari raya idul fitri di beberapa pasar di kota Bandung. 
Kamis, 12 Oktober 2006

Melakukan wawancara dengan Komandan 1 Operasional Satuan Polisi Pamong Praja Bapak Syarif Hakim tentang titik rawan Pedagang kaki lima di kota Bandung. Penulis melakukan wawancara ekslusif, yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam mebahas suatu masalah.
Jumat, 13 Oktober 2006

Melakukan wawancara terhadap beberapa pedagang kaki lima di wilayah Jl. Dalem Kaum, Bandung. Hal ini dilakukan untuk mengisi rubrik tematis Jawa Barat yang merupak tugas terakhir yang diberikan oleh pembimbing.
Selasa, 18 Oktober 2006

Penulis melakukan pengumpulan data untuk penulisan laporan PKL di Media Indonesia Biro Bandung, sekaligus mengucapkan terima kasih kepada semua pembimbing dan pegawai Media Indonesia Biro Bandung. 
2.3  Analisis Kegiatan
       Banyak hal yang didapat oleh penulis selama melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini, tidak hanya ilmu namun juga pengalaman yang sangat berharga tidak bisa didapat hanya dengan mengikuti kegiatan perkuliahan saja.
       Dalam melaksanakan kegiatan PKL ini penulis melihat bahwa wartawan Media Indonesia Biro Bandung memiliki sense of journalism yang sangat tinggi. Rapat redaksi menjadi suatu hal yang sangat jarang dilakukan hal ini terkait oleh terbatasnya jumlah staf redaksional di Media Indonesia Biro Bandung. Sehingga keadaan tersebut dapat mengasah dan meningkatkan keterampilan dan inisiatif wartawan tersebut yang akhirnya dapat menghasilkan informasi yang memiliki nilai berita.

       Dalam teknik penulisan berita, terdapat beberapa perubahan teknik dalam pembuatan isi maupun lead berita. Hal ini merupakan efek dari perubahan format ukuran Surat kabar Media Indonesia dari format Broadsheet menjadi Compact. 

       Perubahan ini tentu saja berpengaruh terhadap gaya penulisan berita. Seperti misalnya dari teknik menyusun lead berita. Lead sering disebut juga intro atau dalam bahasa Indonesia bisa berarti kalimat pembuka, teras atau mukadimah. Lead berupa kalimat atau paragraph yang mengajak atau mengusik pembaca agar mau melanjutkan membaca berita secara keseluruhan. Isinya satu atau beberapa fakta dasar : siapa, apa, bila, di mana, mengapa, bagaimana, lalu apa. Dasar ini di kenal sebagai rumusan 5W+1H, yang pertama kali dikenalkan oleh Rudyard Kipling pada tahun 1890-an di India. Adapun jenis-jenis lead yang biasa terdapat pada pemberitaan di HU Media Indonesia adalah :

1.   Lead Rangkuman 

       Lead ini biasanya digunakan pada penulisan berita keras (Hard news). Kekuatan pada lead ini adalah ringkasan dari isi berita yang akan ditulis. Model ini digunakan untuk memberitahu kepada pembaca tentang terjadinya sebuah peristiwa. Lead model ini mencerminkan isi berita secara keseluruhan sehingga pembaca bisa menentukan apakah dia akan meneruskan membaca atau cukup sampai pada leadnya saja. 

2.   Lead Narasi

       Disebut lead narasi karena kalimat yang digunakan bersifat naratif atau bercerita. Lead ini digunakan untuk penulisan feature dan fiksi, atau cerpen. Model lead yang satu ini mempunyai satu ciri khas, yaitu menciptakan sebuah suasana dan membicarakan pembaca larut seolah-olah berada dan terlibat dalam peristiwa itu.

3.   Lead Gambaran

       Lead jenis ini sering juga disebut lead deskriptif atau penggambaran mengenai sebuah kondisi, situasi atau pemandangan. Lead deskriptif membiarkan pembaca seolah-olah menonton, melihat sebuah peristiwa atau kondisi. Pada lead deskriptif terdapat jarak antara pembaca dengan peristiwa yang diceritakan.

4.   Lead Pernyataan 

       Jenis lead ini sering juga disebut lead kutipan, karena berisi kutipan pernyataan –pernyataan seseorang, biasanya seorang tokoh atau pesohor. Biasanya lead ini digunakan untuk sekedar menarik perhatian pembaca. Mengapa demikian, karena lead seperti ini umumnya tidak memnggambarkan isi cerita secara keseluruhan.

5.   Lead Pernyataan

       Lead ini sering digunakan untuk menggoda rasa ingin tahu pembaca, walaupun sebenarnya banyak pembaca yang sudah mengetahui jawabannya. Lead ini sering digunakan untuk tulisan-tulisan yang bersifat analisis atau mendalam. Wartawan juga banyak menggunakannya karena dia sendiri tidak tahu tentang jawaban dari pertanyaan itu.

6.   Lead Gabungan

       Artinya sebuah lead yang terdiri dari dua buah atau lebih inti cerita. Ini biasanya digunakan karena ada dua atau lebih inti cerita yang menarik. Wartawan sulit memilih inti cerita mana yang akan dimunculkan paling awal, sehingga dibuatlah lead gabungan. Media Indonesia sering menyebutnya double lead. Jenis lead seperti ini sebagian besar digunakan di Koran-koran yang mengutamakan hard news. 
       Karakter lead berita seperti ini tentu bukan aturan baku yang menjadi patokan Media Indonesia dalam membuat berita. Klasifikasi di atas berdasarkan analisa penulis semata. Harus diakui bahwa karakter berita disetiap media massa berbeda-beda. Hal ini menunjukan adanya strategi tersendiri dari redaksional dalam mengemas produk jurnalistiknya. Tujuannya agar produk jurnalistik yang dihasilkan dapat diterima pembacanya serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi.

       Seperti arahan yang telah diberikan kepada penulis sebelum menjadi reporter, maka setiap hasil berita yang dibuat penulis menggunakan aturan lead seperti diatas.  Berikut  contoh lead yang dibuat oleh penulis: 

         Berbuka puasa bersama tentu saja sangat menyenangkan, kita bisa saling bersilahturahmi dan berbagi rasa kebersamaan. Saat Ramadhan tiba mesjid-mesjid tentu saja sangat sibuk mempersiapkan hidangan pembuka puasa bagi jemaah yang hadir, hidangan ini biasa disebut dengan tajil.

     Berita di atas menggunakan lead gambaran sebagai pembuka. Hal ini terlihat dari adanya kalimat yang ingin membawa pembacanya membayangkan kondisi pada saat itu.

2.3.1 Definisi Berita dan kategorinya

Banyak definisi berita dari para pakar dan ahli komunikasi dengan isi yang berbeda-beda. Hal ini menunjukan belum adanya definisi berita yang benar-benar baku dan menjadi patokan secara universal. 

Berita dalam bahasa inggris disebut news. Dalam The Oxford Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979), news diartikan sebagai informasi tentang peristiwa-peristiwa terbaru. Ada pendapat, news adalah laporan peristiwa dari berbagai arah mata angin (berbagai penjuru dunia), didasarkan pada kepanjangan NEWS (North, East, West, South).

       Kata “berita” sendiri berasal dari bahasa Sangsekerta, vrit (artinya ada atau terjadi) atau vritta (artinya kejadian atau peristiwa). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, berita adalah laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. 

       Secara umum berita adalah laporan kejadian atau peristiwa yang dilaporkan melalui media massa. Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik. Berikut terdapat jenis-jenis berita, diantaranya: 

1.  Berita Langsung

 Berita langsung (Straight News) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat lugas dan apa adanya serta ditulis dengan gaya memaparkan. Berita langsung dibagi menjadi dua jenis, yakni berita keras atau hangat (Hard News), dan Berita Lembut atau ringan (Soft News). Hard News adalah laporan peristiwa besar yang memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan amat penting untuk segera diketahui pembaca. Sedangkan Soft News merupakan informasi peristiwa yang sederhana dan tidak menggemparkan.

2. Berita Opini

Merupakan berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang. Biasanya pendapat para cendikiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu masalah atau peristiwa.

3. Merupakan berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau narasumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya, sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. 

4. Berita Mendalam 

Merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-      hal yang ada di bawah suatu permukaan.

5. Berita Penjelasan 

Merupakan berita yang bersifat menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap penuh data. Fakta yang diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya.

6. Berita Penyelidikan

Merupakan berita yang di peroleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau  penyelidikan dari berbagai sumber.

      Menurut Luwi Ishkawa dalam bukunya yang berjudul Catatan-catatan Jurnalisme Dasar, terdapat dua jenis Berita, yaitu :

1. Berita yang terpusat pada peristiwa (Event-centered News)
Yaitu suatu berita yang khas menyajikan peristiwa hangat yang baru saja terjadi, dan umumnya tidak diinterpretasikan, dengan konteks yang minimal, tidak dihubungkan dengan situasi dan peristiwa yang lain. Disini, gagasan utamanya adalah bahwa sebuah topic belum layak menjadi berita sebelum terjadi sesuatu.
2. Berita berdasarkan Proses (Proses-centered News)
Yaitu berita yang disajikan dalam interpretasi tantang kondisi dan situasi dalam masyarakat yang dihubungkan dalam konteks yang luas dan melampui waktu. Berita semacam ini muncul di halaman opini berupa editorial, artikel, dan surat pembaca,sedangkan di halaman lain berupa komentar, laporan khusus, atau tulisan feature lainnya seperti banyak dimuat di Koran minggu. Dalam hal ini wartawan diharapkan tidak terjebak dalam suatu jebakan peristiwa (Event trap). Wartawan tidak menunggu peristiwa itu pecah.

Menurut Amilia Indriyanti dalam bukunya yang berjudul belajar jurnalistik dari nilai-nilai Al-Quran setidaknya wartawan harus memenuhi tujuh syarat dalam menulis berita , yaitu :

a. Benar terjdi. Inilah yang disebut dengan fakta.

b. Aktual. Baru atau hangat dan termassa (dibutuhkan oleh banyak orang).

c. Menarik. Adalah yang berguna, dekat dengan pembaca, daya pengaruh pada massa, human interest, pertentangan, luar biasa, emosi yang dapat ditimbulkan, dan lain-lain.

d. Seimbang (balance). Berita harus obyektif dan tidak berat sebelah.

e. Lengkap. Menyangkut 5w+1h (who, what, why, where, when dan how).

f. Sistematis.

g. Dapat dipahami. Sebisa mungkin berita tidak membuat orang bingung, tetapi singkat lugas dan tuntas (untuk Straight News) 
2.3.2 Nilai Berita

       Menurut Rem Rieder, Editor American Journalism Review Berita adalah Peristiwa yang segar yang baru saja terjadi, plus dan minus. Dalam berita ada karakteristik intrinsic yang dikenal sebagai nilai berita (news value). Nilai berita ini yang menjadi ukuran yang berguna atau yang biasa diterapkan, untuk menentukan layak berita (newsworthy). Dalam sebuah berita minimal harus memenuhi enam unsur penting yakni: apa (what), siapa (who), kapan (when), dimana (where), mengapa (why), dan bagaimana (how), atau istilah umumnya 5W+1H. Dengan menjawab ke enam pertanyaan tersebut kronologis peristiwa dapat disusun dan menjadi sebuah berita. 

        Menurut Luwi Ishkawa , dalam buku Catatan-catatanJurnalisme dasar, Peristiwa-peristiwa yanga layak menjadi berita diantaranya mengandung :

1. Konflik (Conflict)
Kebanyakan konflik adalah layak berita. Konflik fisik seperti perang atau perkelahian adalah layak berita karena biasanya ada kerugian dan korban. Kekerasan itu sendiri membangkitkan emosi dari yang menyaksikan dan mungkin ada kepentingan langsung. Demikian pula perkelahian di lapangan sepakbola yang dilanjutkan dengan perusakan-perusakan setelah pertandingan. Perang, pembunuhan, kekerasan biasanya mendapat tempat di halaman muka. Selain konflik fisik ini, debat-debat (konflik) mengenai pencemaran, reaktore nuklir dan ratusan isu yang menyangkut kualitas dari kehidupan mendapat tempat yang penting dari pemberitaan.

2. Bencana dan kemajuan

Dari konflik biasanya menyusul kemenangan suatu pihak dan kekalahan bagi pihak lain. Dari perjuangan hidup yang rutin, yang umumnya tidak layak berita, sering muncul keberhasilan yang gemilang. Dari riset dan uji coba yang tenang lahir penemuan baru, pengobatan baru, alat-alat baru-progres. Demikian pula kebakaran dan bencana alam seperti gempa, gunung meletus, banjir bisa terjadi tiba-tiba. Kerusakan pembangkit nuklir Three Mile Island di Amerika atau Chernobyl di Rusia atau bencana Tsunami di Aceh.
3. Dampak

Suatu peristiwa yang mengakibatkan atau bisa mengakibatkan timbulnya rangkaian peristiwa yang mempengaruhi banyak orang adalah layak berita. Konsekuensi ini umumnya diterima sebagai nilai berita, dan menjadi ukuran pentingnya suatu berita. Semua peristiwa yang layak berita mempunyai konsekuensi. Contohnya pertandingan bola konsekuensinya tidak sebesar kampanye politik nasional, sementara perang, konsekuensinya paling besar dari semua, apalagi perang nuklir.  
4. Kemasyhuran

Umumnya disetujui bahwa nama membuat berita dan nama besar membuat berita lebih besar. Harus ada tindakan atau perbuatan agar nama itu, baik yang besar maupun yang kecil, bisa menjadi berita. Ada aura berita sekeliling orang-orang terkenal. Apa yang mereka lakukan atau katakan sering membuat berita ada konsekuensinya. Prediksi seorang pengamat ekonomi nasional bisa mempengaruhi pasar modal, demikian pula pemimpin politik nasional yang berjabat tangan dengan seorang calon politik local akan meningkatkan derajat sang kandidat. 

5. Segar dan kedekatan

Kedua elemen itu sendiri tidak membuat sesuatu secara otomatis menjadi layak berita. Mereka lebih sebagai ukuran yang diterapkan pada semua peristiwa dalam membedakan beritadari yang bukan berita. Saat yang tepat (timeliness) dan kedekatan (proximity) ini adalah ukuran yang diterapkan pada berita untuk menentukan apakah layak dihimpun atau dimana bisa dijual. Salah satu aset utama dari berita adalah kesegaran (freshness). Kecelakaan lalu lintas hari ini pada jam sibuk lebih layak berita daripada kecelakaan lalu lintas serupa yang terjkadi seminggu yang lalu. Ini mengenai momen atau saat yang tepat. Begitu pula kecelakaan setempat lebih layak berita daripada kecelakaan pada jam sibuk yang terjadi di kota lain, ini mengenai kedekatan.  

6. Keganjilan

Keganjilan yang kerap kita lihat adalah dalam berita adalah misalnya mengenai anak sapi yang berkepala dua atau peristiwa-peristiwa yang termasuk ke dalam peristiwa yang luar biasa. Seperti juga kejadian-kejadian yang kebetulan, kejadian yang sangat kontras, cara hidup yang ganjil, kebiasaan dan hobi yang tidak umum, ketakhyulan termasuk yang menarik perhatian banyak pembaca. Elemen umum dari menarik adalah bahwa peristiwa itu ganjil, tidak biasa.

7. Ketertarikan manusiawi (Human interest)
Yakni peristiwa yang menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau membangkitkan simpati.misalnya, peristiwa tentang kondisi banjir, korban tabrakan, suka-duka seorang mahasiwa di luar negeri, dan lainnya.
8. Seks

Seks ini umum dipertimbangkan oleh para editor sebagai nilai berita. Hal ini akan terasa benar bila dihubungkan dengan orang-orang terkenal. Misalnya heboh kisah cinta Raja Edward VIII (1894-1972) dari Inggris, yang rela melepaskan tahta kerajaannya demi seorang janda, Wallis Warfield Simpson, yang dinikahinya. Kawin cerai bintang film, terlebih bila di dalamnya ada unsure konflik, atau mungkin bencana.
9. Aneka nilai

Cerita tentang binatang sering menarik. Biasnya binatang membuat berita bila terjadi sesuatu yang menggugah, misalnya seekor anjing yang setiap hari setia menanti majikannya pulang kerja di stasiun kereta, dan cerita menarik lainnya yang mengandung unsure keanehan atau keganjilan.

        Semua peristiwa diatas tentu saja pernah disajikan dalam bentuk berita oleh Media Indonesia, sebagai media cetak skala nasional yang terbit setiap hari tentu pertimbangan memuat informasi-informasi yang memiliki nilai berita menjadi prioritas utama.  

       Menyadari hal itu, penulis membuat  tulisan mengandung unsure nilai berita. Seperti misalnya saat penulis membuat feature tentang penjual cireng cilik, disini penulis menyajikan suatu tulisan yang memiliki unsure Human Interest. Berikut contoh singkat beritanya :
Penjual Cireng Cilik
Bulan Suci Ramadahan mungkin membawa berkah bagi sebagian besar orang. Banyak orang yang menggunakan kesempatan ini untuk mencari rizki di kota-kota besar, salah satunya di kota Bandung Jawa Barat, Asep (10) mungkin salahsatu dari banyak orang yang mengadu nasib di kota kembang ini. 

Tubuh yang kecil tidak menyurutkan semangat Asep untuk menjual dagangan yang berupa Cireng yang belum digoreng, alias setengah jadi. Anak yang masih duduk di bangku kelas IV Sekolah Dasar ini datang dari desa Ciparay, daerah di pinggiran kota Bandung untuk mencari tambahan penghasilan bagi keluarganya.

Jarak yang jauh dari Ciparay ke Bandung, sama sekali bukan menjadi halangan bagi Asep, apalagi ia tetap menjalankan pendidikannya dengan baik “kalau hari biasa saya pergi dari rumah setelah pulang sekolah, tapi kalau hari libur saya pergi jam 09:00 pagi.”ujarnya. ia mengaku mulai berjualan cireng ke kota Bandung pada kelas I Sekolah Dasar.

Setiap harinya Asep membawa kurang lebih 15 bungkus cireng, yang masing-masing bungkusnya berisi 10 – 15 buah cireng, jumlah ini sudah ditentukan oleh pabrik pembuat cireng tersebut. Dari hasil menjual semua cireng tersebut Asep mengaku mendapat uang sebesar Rp.20.000. itupun belum termasuk ongkos bus dan uang makan yang harus mereka keluarkan. “ongkos bus sesbesar Rp.6000 pulang pergi dan uang makan diberi oleh ibu saya, karena uang hasil menjual diberikan saat pembayaran ke pabrik,” tambah Asep lagi. 

Profesi ini tidak dijalani sendirian oleh Asep, banyak teman-temannya yang melakukan kegiatan serupa.mereka bersama-sama pergi dari Pabrik pembuatan cireng yang terletak di Pasar Ciparay menggunakan bus, mereka kemudian turun di Terminal Kebon Kalapa, yang letaknya berdekatan dengan pusat kota Bandung.

Mereka kemudian berpencar menjual barang dagangannya masing-masing, pada hari itu (Minggu 8/10) Asep pergi berkeliling sampai di salah satu Factory Outlet yang terletak di bilangan Jl Ir Djuanda atau yang lebih dikenal dengan sebutan Jl Dago. Jarak yang cukup jauh bila ditempuh dengan berjalan kaki, apalagi mengingat umur Asep yang masih kecil.

Keberuntungan menyertai Asep pada hari itu, banyaknya orang yang datang berbelanja membawa berkah tersendiri bagi Asep, Belum jam 11.00 pagi, dagangannya sudah ludes terjual,”Alhamdulilah dagangan saya sudah habis terjual, apalagi banyak orang-orang baik yang tidak meminta uang kembaliannya.” Kata Asep lagi.

Hal ini diakui oleh Seli (35) “saya kasihan melihatnya, kok masih kecil mau  berdagang, apalagi rumahnya jauh, lebih baik barang dagangannya dibeli, daripada ngasih ke pengemis yang sekarang tambah banyak di kota Bandung,”ujarnya.

Ibu muda itu membeli sebanyak tiga bungkus, yang seharusnya seharga Rp.9000, dibayar dengan uang sebesar Rp.20.000. hal; ini tidak hanya dilakukan oleh Seli, pembeli lain pun memberi dengan jumlah yang sangat bervariasi. “kasihan melihatnya, lagian sepertinya cireng enak buat hidangan berbuka puasa nanti,” tambah Yusnani (60) salah seorang pengunjung Factory Outlet.
2.3.3 Teknik Peliputan 

       Dalam upaya mendapat bahan berita, penulis melakukan beberapa cara, yakni dengan cara observasi langsung dan tidak langsung dari suatu berita, wawancara, pencarian dan penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik contohnya mengambil informasi dari internet, dan Partisipasi dalam peristiwa. Hal itu tentunya untuk mempermudah penulis untuk mendapat bahan berita.

       Dalam teknik wawancara. Penulis melakukan mengumpulkan data melalui cara tatap muka langsung atau melalui telefon dengan narasumber. 

       Dalam teknik observasi, penulis terjun langsung ke lapangan. Penulis langsung bersentuhan dengan objek berita. Hal itu akan membuat berita yang ditulis akan lebih hidup. Hal itu akan membuat berita yang akan ditulis akan lebih hidup, karena penulis merasakan langsung situasi dan kondisi saat peristiwa itu terjadi.

       Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :

1. Wawancara Berita 

Wawancara berita (News peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.

Contohnya, saat penulis mewawancara Kadisperindag Bandung, bapak Ernawan mengenai perlunya Operasi Pasar Di kota Bandung.

2. Wawancara Pribadi 

Wawancara pribadi (Personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.

Contohnya, Penulis Mewawancara Dr Rudi tentang keadaan pasien flu burung (Avian Influenza), dan gejal-gejala awal yang harus dicermati oleh masyarakat. 

3. Wawancara Ekslusif

Wawancara ekslusif (Exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

Contoh, Penulis mewawancara Syarif Hakim komandan 1 operasional Satuan Polisi Pamong Praja mengenai Peraturan daerah yang mengatur tentang Pedagang Kaki Lima
4. Wawancara sambil lalu

Wawancara sambil lalu (Casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu dengan narasumber.

Contohnya, Penulis mewawancara pengunjung atau pembeli saat meliput keadaan buka puasa  di Sup buah Pak Ewo, di belakang Gedung sate.

5. Wawancara keliling (Man in the street interview)

Wawancara keliling adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.

Contohnya, Penulis mewawancara mantan pegawai PT. Naintek yang melakukan demo di depan Gedung sate.

       Menurut Asep Syamsul M.Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan terdapat kriteria narasumber, diantaranya :

1. Kredibel, misalnya orang nomor satu di komunitas atau organisasinya, orang terkenal atau terkemuka, pakar di bidangnya memiliki kewenangan memberikan keterangan, berprestasi, dan lainnya.

2. Tajam dan Analistis, yakni memiliki ketajaman memandang suatu masalah dan mampu menganalisis masalah tersebut secara tepat dan jelas.

3. Kaya informasi atau memiliki banyak data dan info mutakhir yang bisa digali atau dikembangkan.

4. Berani berbicara apa adanya, yakni jujur dan mau berterus terang.

5. Berwawasan luas.

6. Konsisten alias tidak plin-plan dalam berpendapat.

7. Gampang dihubungi dan pahan dunia jurnalistik.

       Kemudian ditambahkan oleh Luwi Ishwara dalam bukunya yang berjudul Catatan-catatan Jurnalisme dasar, setidaknya seorang wartawan harus melewati sepuluh tahapan ketika melakukan suatu wawancara, yaitu:
1. Jelaskan maksud wawancara.

2. Lakukan riset latar belakang.

3. Ajukan, biasanya melalui telepon, janji untuk wawancara.

4. Rencanakan strategi wawancara anda.

5. Temui responden anda.

6. Ajukan pertanyaan serius anda yang pertama.

7. Lanjutkan menuju inti dari wawancara.

8. Ajukan pertanyaan-pertanyaan keras (yang sensitive dan menyinggung) bila perlu.

9. Pulihkan, bila perlu, dampak dari pertanyaan-pertanyaan keras itu.

10. Akhiri dan simpulkan wawancara anda. 
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